WALIKOTA SAWAHLUNTO
PROVINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN WALIKOTA SAWAHLUNTO
NOMOR 4 TAMUN 2015

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA SAWAHLUNTO
NOMOR 38 TAHUN 2014 TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN PEN ETAPAT
BESARAN DANA DESA TAHUN ANGGARAN 2015

Menimbang

Mengingat

<.

WALIKOTA SAWAHLUNTO,

hahwa untuk mensinkronisasikan  Deil hagian dan
penctapan besaran dana desa dengan jumlah penduduk.
maka perlu melakukan perubahan atas Perefuran Walikola
Qawahlunto Nomor 38 Tahun 2014 tentang Tata Cara
Pembagian dan  Penetapan  Besaran Dana Desa  Tahun
Anggaran 2015;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dinmaksud
dalam huruf a perlu menetapkan Peraturan Walikota
tentang Perubahan Atas Peraturan Walikota Sawahlunto
Nomor 38 Tahun 2014 tentang Tata Cara Pembagian dan
Penetapan Besaran Dana Desa Tahun Anggaran 2015.

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1956 tentang Pembentulean
Daerah  Otonom Kota Kecil dalam Lingkungan Daerah
Propinsi Sumatera Tengah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1956 Nomor 19), jo Peraturan Pemerintah
Nomor 44 Tahun 1990 tentang Perubahan Batas Wilayah
Kotamadya Daerah Tingkat II Sawahlunto, kabupaten
Daerah Tingkat I Sawahlunto/Sijunjung dan kubupaten
Dacrah  Tingkat I Solok (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 1990 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3423);

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4280);

. Undang-Undang  Nomor 1 Tahun 2004  tentang

Perbendaharaan Negara Lembaran INegara Republik
o f= ) p

Indonesia Tahun 2004 Nomor 9, Tambahan Lemberan
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan, Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 66, Tambahan Lembaran Megara Republik indonesia
Nomor 4400);
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Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang, Perimbarignn
heuangan  Antara Pemerintah  Pusat dan Pemerintaban
1..):1!.'1';11'{ (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 126, Tambalan Leinbaran Negara Republik Indonesia
Nomor +439):

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 teniang
pembentukan Peraturdan perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia  Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

Undang-Undang Nomor & Tahun 2014 tentans Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
mambahan Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomor
5495): '

Undang-Undang Nomor 23  Tahun 2014 rentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran  Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah civhah
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 24, Tambahan Lemnbaran

Negara Republik [ndonesia Nomor 5657);

Undang-Undang Nomor 97 Tahun 2014 tentang Anggaral
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2015
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
259, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nemot
5593);

Peraturan  Pemerintah  Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan  Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negata
Republik Indonesia Nomor 5539);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa yvang bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik [ndonesia Nomor
5558);

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembeniukan Peraturan pPerundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 199);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 20006

tentang Pedoman Pengelolaan keuangen Lyacrah
sehagaimana telah diubah kedua kalinya terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor ! Tahun 2014

tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 32);

Peraturan Dacrah kota Sawahlunto Nomor 16 Tahun 2008
tentang  Pokok-Pokok Pengelolaan ~ Keuangan Dagcral
(Lembaran Daerah kota Sawahlunto Tahun 2008 Nomor 16 );



Menetapkan:

16. Peraturan Daerah kKota Sawahlunto Nomor 5 Tahun 2009
tentang Urusan Pemerintahan Yang Menjadi  Kewenangan
Pemerintahan Dacrah Kota Sawahlunto (Lembaran Dagerah
Kota Sawahlunto Tahun 2009 Nomor 3).

MEMUTUSKAN

PERATURAN WALIKOTA.,  TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN WALIKOTA SAWAHLUNTO NOMOR 38 TAHUN 2014

TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN DBESAKAN

DANA DESA TAHUN ANGGARAN 2013.

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Walikota Sawahlunto Nomor
38 Tahun 2014 tentang Tata Cara Pembagian dan Penctapan
Besaran Dana Desa Tahun Anggaran 2015, diubah sebagai
berikut:

Ketentuan Lampiran diubah sebagaimana tercantuin pacla
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Walikota ini.

Pasal II
Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan,
Agar setiap orang mengetahuinys, memerintahkan pengundangan

Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalanm [3erita
Daerah Kota Sawahlunto.

Ditetapkan di Sawahlunto
pada tanggal 2 Maret 2025

WALIKOTA SAWAHLUNTO,

it

ALl \.’bﬁl,. I

Diundangkan di Sawahlunto

pada tanggal 2

SERRIETARIS DAY

ROVA

Maret 2015

JAH KOTA SAWAHLUNTO,

ABDAMS

BERITA DAERAH KOTA SAWAHLUNTO TAHUN 2015 NOMOR 4
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